















































   I.1 Latar Belakang 
Salah satu teknologi yang berperan penting sebagai penopang terbesar 
pemanfaatan energi dalam rumah tangga adalah kompor. Pada umumnya di 
Indonesia bahan bakar kompor adalah LPG. Akan tetapi bahan bakar kompor 
tersebut merupakan produk pengolahan minyak bumi. 
Menurut British Petroleum Statistical Review of World Energy pada tahun 
2015, laju konsumsi energi secara global cenderung mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Gambar I.1. Pada tahun 
2014, konsumsi energi global yang mencapai 12.928,4 juta ton minyak berasal 
dari sumber energi yang didominasi oleh bahan bakar fosil. Minyak, gas alam, 
dan batu bara masing-masing mensuplai 32,57%, 23,71%, dan 30,03% dari total 
kebutuhan energi dunia. Sementara itu, sektor sumber energi terbarukan yang 
meliputi: angin, geotermal, solar cell. Biomassa hanya mampu mensuplai 2,45% 
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Gambar I.1  Konsumsi Energi Dunia Tahun 2004-2014 Sumber : 
British Petroleum Statistical Review of World Energy, 2015 
Berdasarkan kondisi tersebut, suatu energi terbarukan diperlukan untuk 
menggantikan bahan bakar yang merupakan produk pengolahan minyak bumi 
tersebut. Salah satu upaya yang dapat mengurangi hal tersebut adalah dengan 
menggunakan kompor berbahan bakar biomassa sebagai pengganti kompor 
berbahan bakar LPG. 
 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, timbul permasalahan sebagai berikut :  
Kelayakan kompor gasifikasi biomassa digunakan sebagai pengganti 
kompor berbahan bakar LPG 
 
I.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah : 
Melakukan uji kelayakan kompor gasifikasi biomassa 
 
I.4  Manfaat  
Manfaat hasil penelitian ini adalah : 
1. Meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian yang berupa batok kelapa, 
cangkang sawit dan kayu kaliandra melalui kompor gasifikasi 
biomassa. 
2. Menambah atau merevisi SNI 7926:2013  mengenai kinerja tungku 
biomassa. 
3. Menggantikan peran kompor LPG yang belum terjangkau di daerah 
terpencil. 
 
